
Selanjutnya untuk ser-

ahterima dari BPPW DIY

kepada Pemkab Sleman

masih akan menunggu se-

tidaknya Sertifikat Layak

Fungsi (SLF) bangunan,

rampung diproses. “Soal

kapan SLF selesai, itu

adalah wewenang Pemkab

Sleman yang mengurus,”

kata Kepala Satker Pelak-

sanaan Permukiman Wi-

layah DIY Noegraha Lak-

sana kepada wartawan,

Selasa (21/1).

Aturannya, serahterima

secara utuh harus dileng-

kapi dengan sertifikasi FI-

FA yang menargetkan sta-

dion kelas C, serta doku-

men SLF. Setelah itu ter-

penuhi, baru bisa diman-

faatkan oleh Pemkab Sle-

man dalam hal ini UPTD

Pengelolaan Stadion Ma-

guwoharjo.

“Yang bisa dikejar dalam

waktu dekat adalah SLF.

Kita akan serahkan ke

Pemkab Sleman, minimal

kalau SLF sudah jadi dulu.

Namun selama sertifikasi

FIFA belum dikantongi,

stadion belum bisa digu-

nakan untuk pertandingan

kelas internasional,” sam-

bungnya.

Konsultan Manajemen

Konstruksi dari PT Am-

secon Rifky Surya menga-

takan, ada beberapa ba-

gian yang perlu disempur-

nakan, di antaranya fasili-

tas rumput, drainase, cat,

dan sumbatan di toilet.

Untuk mencapai standar

FIFA stadion kelas C,

syaratnya memang cukup

banyak.

Saat dilakukan penge-

cekan awal ternyata ba-

nyak kerusakan pada ba-

gian kolom bangunan.

Oleh karena itu, pekerjaan

pertama yang dilaksana-

kan adalah penguatan

struktur di lantai 1 dan 2.

Demi faktor keselamatan,

penguatan ini bahkan di-

lakukan sampai bagian

fondasi bangunan.

Di samping itu juga di-

lakukan penambahan tang-

ga darurat terutama di sisi

barat, dan tinggi railing pa-

da bagian tangga utama.

“Kursi penonton belum ada

padahal standarisasi FIFA

harus single seat sehingga

ditambah fasilitas kur-

sinya, tapi imbasnya kapa-

sitas penonton jadi berku-

rang. Lampu juga diganti

semua,” jelasnya.

Secara garis besar terda-

pat tiga jenis pekerjaan pa-

da proyek senilai Rp 99 mi-

liar yang kemudian di-

adendum menjadi Rp 108

miliar itu. Pertama adalah

pekerjaan arsitektur meli-

puti plasteran, pintu, jen-

dela, railing, lantai, plafon,

sanitasi, finishing, furni-

ture berupa kursi single

seat, rumput lapangan,

dan fasad.

Kedua adalah pekerjaan

struktur yang mencakup

tribun difabel, pintu ma-

suk, tangga, balkon VVIP,

tiang lampu, tangki FRP,

perkuatan struktur kolom,

serta perbaikan struktur

atap dan platform kamera

VAR. Yang ketiga, peker-

jaan mekanikal, elektrikal,

dan plumbing meliputi

lampu penerangan dan

FOP, kabel feeder, panel

daya, kabel tray, alarm ke-

bakaran, sound system,

CCTV, videotron, instalasi

VAR, air bersih, air bekas,

air panas, hidran, dan tata

udara.

Proyek renovasi dan re-

habilitasi Stadion Magu-

woharjo sendiri dimulai

pada 27 Desember 2023

dan selesai pada 15 De-

sember 2024. Pekerjaan ini

dilakukan oleh PT Karu-

niaguna Intisemesta se-

laku kontraktor pelaksana,

dengam pengawasan oleh

konsultan manajemen

konstruksi dari PT Ama-

secon Berlian Sejahtera

KSO PT Multi Citra

Graha. (Yud)-f
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SLEMAN (KR) - Ru-

mah Sakit Panti Rapih me-

nunjukkan komitmennya

terhadap kesehatan men-

tal masyarakat dengan

mengadakan sesi health-

talk di Hotel Crystal Lotus

Jl Magelang. Kegiatan

tersebut dilakukan untuk

memberi edukasi tentang

pentingnya menjaga kese-

hatan mental yang diang-

gap sejalan dengan kese-

hatan fisik. “

“Kesehatan mental sama

pentingnya dengan kese-

hatan fisik, karena kedua-

nya saling mempengaru-

hi,” kata hospital represen-

tative dan Public Health

Professional dari Rumah

Sakit Panti Rapih Dr Jodi

Visnu di Hotel Crystal

Lotus, Jl Magelang Mlati,

Senin (20/1).

Jodi menjelaskan, kese-

hatan mental dan fisik me-

miliki hubungan yang sa-

ling terkait. Apabila ke-

duanya dikelola dengan

baik dapat meningkatkan

kualitas hidup seseorang.

Selain itu juga bisa menja-

ga kesehatan mental un-

tuk meningkatkan hu-

bungan dengan keluarga

dan rekan kerja. “Dengan

mental yang sehat, kita da-

pat lebih baik dalam beker-

ja dan berinteraksi,” ujar-

nya.

Sedangkan General Ma-

nager Hotel Crystal Lotus

Ali Rifki menyampaikan,

kesiapan mental dan se-

mangat karyawan sangat

penting dalam mem-

berikan pelayanan terbaik.

Menyadari akan hal itu pi-

haknya ingin membekali

karyawan. Khususnya

para manajer, dengan

pemahaman yang lebih

baik tentang pentingnya

kesehatan mental.

Manajer Business Deve-

lopment and Relationship

Rumah Sakit Panti Rapih

Rita Damayanti menyam-

paikan pandangannya me-

ngenai upaya rumah sakit

dalam mendukung kese-

hatan mental masyarakat.

“Kami berkomitmen untuk

terus memberikan edukasi

yang dapat diakses semua

kalangan,” terangnya. 
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SAMA PENTING DENGAN KESEHATAN FISIK

Edukasi Kesehatan Mental Perlu Terus Digencarkan

SLEMAN (KR) - Penyempurnaan renovasi

Stadion Maguwoharjo Sleman terus dikebut.

Proyek ini sendiri telah diserahterimakan

dari kontraktor kepada Balai Prasarana

Pemukiman Wilayah (BPPW) DIY pada 15

Desember 2024, dan saat ini masih dalam

tahap pemeliharaan selama 180 hari.

KR-Istimewa
Stadion Maguwoharjo Sleman pasca renovasi terlihat semakin megah. 

SLEMAN (KR)- Polres-

ta Sleman melaksanakan

penanaman jagung di la-

han seluas 1,6 hektare di

Trimulyo Sleman, Selasa

(21/1). Kegiatan yang di-

laksanakan dengan For-

kopimda Sleman ini, untuk

mendukung program

swasembada pangan nasio-

nal, melalui penanaman ja-

gung 1 juta hektare

serentak di Indonesia.

Kapolresta Sleman Kom-

bes Pol Edy Setyanto

Erning Wibowo SIK me-

ngatakan, jagung yang di-

tanam diperkirakan dapat

dipanen dalam waktu ku-

rang lebih tiga bulan ke de-

pan. Jagung varietas Ja-

karin 1 yang ditanam di la-

han tidur itu, ditarget da-

pat menghasilkan antara 7

ton hingga 8 ton per hek-

tare.

Sedangkan penggarap

jagung adalah kelompok

tani setempat yang dibim-

bing oleh penyuluh perta-

nian lapangan serta Dinas

Pertanian Sleman. “Nanti

kelompok tani yang meng-

garap dan sekaligus yang

memiliki. Kami hanya

memfasilitasi, mendam-

pingi mulai dari penanam-

an, panen, sampai pen-

jualan. Di polsek-polsek ki-

ta juga melakukan pena-

naman jagung, sehingga

total lahan yang digarap

seluas 2,8 hektare,” tam-

bah Edy.

Bupati Sleman Kustini

Sri Purnomo mendukung

sepenuhnya program

swasembada pangan nasio-

nal. Apalagi, Sleman me-

miliki tanah yang subur se-

hingga berbagai tanaman

bisa tumbuh, termasuk ja-

gung. “Mudah-mudahan,

program ini sukses sehing-

ga ketahanan pangan

khususnya di Sleman bisa

terwujud,” harapnya.

Plt Kepala Dinas Perta-

nian, Pangan, dan Pe-

rikanan (DP3) Sleman Su-

parmono menambahkan,

dalam program penanam-

an jagung serentak 1 juta

hektare, Kabupaten Sle-

man mendapatkan alokasi

443 hektare. Proses pena-

naman, akan dilakukan se-

cara bertahap dalam wak-

tu selama satu tahun.

“Sleman masih kekurang-

an pasokan jagung untuk

memenuhi kebutuhan ma-

syarakat. Setahun kita

mendapat 443 hektare,

kalau rata-rata produktivi-

tas 7 ton, lumayan tamba-

hannya,” pungkasnya. 
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DUKUNG PROGRAM SWASEMBADA PANGAN

Polresta Sleman Tanam Jagung 1,6 Hektare

KR- Wahyu Priyanti.
Forkopimda Sleman menanam jagung di lahan
seluas 1,6 hektare di Trimulyo, Selasa (21/1).

SLEMAN (KR) - DP3

Kabupaten Sleman bersa-

ma Perlindungan Varietas

Tanaman dan Perizinan

Pertanian (Pusat PVTPP)

Kementan dan Badan

Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN) telah berhasil

mendaftarkan sepuluh va-

rietas Hoya Sleman secara

nasional. Upaya ini mem-

buktikan komitmen

Pemkab Sleman dalam

menyelamatkan kekayaan

hayati, mencegah pencuri-

an kekayaan alam, dan

memperkuat pencatatan

serta dokumen varietas. 

“Kami berharap Hoya

dapat menjadi ikon ekow-

isata yang mendorong eko-

nomi lokal Sleman,” ung-

kap Asisten I Sekda Sle-

man Suparmono, Selasa

(21/1), terkait Penyerahan

Sertifikat Tanda Daftar

Tanaman Hoya Lokal Ka-

bupaten Sleman dan Pe-

luncuran Buku Hoya Sle-

man.

Dalam momentum itu

juga diluncurkan buku

berjudul ‘Ketika Hoya

Berbunga’, sebuah karya

yang mendokumentasikan

perjalanan panjang peneli-

tian, pelestarian, dan

pendaftaran varietas Hoya

di Indonesia. Buku ini di-

harapkan menjadi referen-

si penting bagi pelaku in-

dustri hortikultura, aka-

demisi, hingga masyara-

kat umum yang ingin

memahami lebih dalam

tentang potensi dan keu-

nikan Hoya.

Suparmono juga men-

gapresiasi atas proses

cepat pendaftaran varietas

yang hanya memakan

waktu tiga hari setelah

dokumen lengkap dan be-

nar. “Langkah sertifikasi

ini merupakan awal yang

baik dalam pendokumen-

tasian kekayaan flora Sle-

man. Pencatatan ini men-

jadi modal bagi kami un-

tuk mengembangkan vari-

etas khas Sleman. Daftar

varietas yang sudah di-

serahkan menjadi langkah

penting dalam pengem-

bangan lebih lanjut baik

dalam penelitian ilmiah,

budidaya, pemasaran, dan

memberikan manfaat eko-

nomi bagi masyarakat,”

ujar Plt Kepala Dinas Per-

tanian, Pangan dan Per-

ikanan (DP3) Sleman ini.

Hoya telah menjadi

salah satu tanaman yang

digemari di berbagai bela-

han dunia. Proses pendaf-

taran varietas tanaman ini

memerlukan penelitian

panjang, seperti yang di-

ungkapkan oleh Hervia

Latuconsina, Ketua Per-

kumpulan Pecinta Ta-

naman Hias Indonesia

(PPTHI), seorang pelestari

Hoya sekaligus pemra-

karsa pendaftaran vari-

etasnya. 

“Konservasi tanaman

Hoya sudah berlangsung

selama puluhan tahun.

Tanaman hoya ini dite-

mukan di hutan kemudian

di budidayakan. Tangkai

bunga baru bermunculan

setelah 5-10 tahun pemeli-

haraan, dan saat itu ta-

naman dapat dideskripsi

serta diberi nama,” jelas

Hervia.

Tanaman Hoya, sebagai

sumber daya genetik spesi-

fik lokasi, memiliki status

public domain, sehingga

kepemilikannya diakui

oleh pemerintah daerah

setempat untuk melindun-

gi dari ancaman biopiracy.

Sepuluh jenis Hoya lokal

yang telah mendapatkan

sertifikat tanda daftar

yaitu Hoya Sembada,

Asteria Maron Sembada,

Cinta Sembada, Jawa

Sembada, Sembada Rejo,

Eksabinangun, Jenar Ku-

thuk, Planthaven, Pada-

san, Suweng Jambon.

“Tanaman Hoya meru-

pakan aset bangsa yang

sangat berharga, apalagi

tanaman hoya dari Indo-

nesia juga diakui bagus

kualitasnya. Selain seba-

gai tanaman hias, hoya ini

juga bisa di gunakan seba-

gai tanaman obat serta

penyerap polutan,” tam-

bah Hervia. 

Kepala Pusat PVTPP

Kementan Leli Nuryati

menambahkan, Hoya ber-

potensi besar memiliki nilai

ekonomi tinggi, terutama

melalui pengembangan va-

rietasnya untuk memenuhi

kebutuhan pasar domestik

dan ekspor. “Potensi Hoya

sangat besar dalam meng-

gerakkan perekonomian.

Saat ini kami menunggu

pendaftaran 40 varietas

Hoya lainnya oleh perkum-

pulan pelestari Hoya yang

berbasis di Sleman ini,”

terangnya.                  (Has)-f

Sleman Berhasil Daftarkan 10 Varietas Tanaman Hoya Lokal

KR-Istimewa
Penyerahan sertifikat tanda daftar tanaman hoya
lokal oleh Asekda 1 Sleman Suparmono.

SLEMAN (KR) -

Mengimplementasikan

Catur Wangsa (sinergi em-

pat pilar penegak hukum

yaitu hakim, jaksa, polisi,

dan advokat), tanggung

jawab penegakan hukum

harus terus dijaga dengan

menciptakan kondisi ke-

amanan dan ketertiban

masyarakat (kamtibmas)

di Sleman. Dengan kondisi

tertib dan aman masyara-

kat dapar membangun

wilayah dan melak-

sanakan peran kehidupan

dengan  baik. 

“Kabupaten Sleman se-

bagai salah satu wilayah

urban di DIY dengan

karakteristik daerah dan

masyarakat nya sangat

majemuk harus terus dija-

ga kamtibmasnya guna ke-

majuan wilayah,” tegas

Ketua DPC Peradi Per-

saudaraan Profesi Advokat

Nusantara (Pergerakan)

Kabupaten Sleman Advo-

kat Martohap Marpaung

SSos SH MH saat audiensi

ke Polda DIY, Senin (20/1) 

Didampingi Pengawas

Adv Drs Aloysius Mudji-

yono SH MHum, Adv Dr dr

Budiman SH MS MHum

AP dan Humas Peradi

Pergerakan Sleman Agus

Sudiarto SH MH, rom-

bongan diterima Kapolda

DIY Irjend Pol Suwondo

Nainggolan SH SIK, Ir-

wasda Polda DIY Kombes

Pol  Ady  SH  SIK Dirres-

krimum Polda DIY Kom-

bes Pol FX Endriardi SH

SIK, dan Kabidkum Polda

DIY Kombes Soliyah SH

SIK MH.

“Penting  komunikasi

antara Penasihat Hukum

dengan Penyidik dalam

proses penyidikan. Keba-

nyakan Penasihat Hukum

masih mengajak berdebat

dengan Penyidik terkait

perolehan alat bukti seba-

gaimana dimaksud dalam

Pasal 184 KUHAP. Maka

tempat yang tepat  untuk

berdebat adalah di Pe-

ngadilan,” ungkap Ka-

polda.

Kapolda menyambut

baik kunjungan  Peradi

Pergerakan Sleman  untuk

meningkatkan komunikasi

yang baik antarpenegak

hukum, dalam hal ini ad-

vokat dan polisi.       (Vin)-f

AUDIENSI KE POLDA DIY 

DPC Peradi Pergerakan Jaga Kamtibmas

KR-Istimewa
Dr Jodi Visnu bersama para narasumber dan peser-
ta dalam acara health-talk di Hotel Crystal Lotus.

SERAH TERIMA TUNGGU SLF RAMPUNG

Stadion
Maguwoharjo

Semakin Megah

KR-Istimewa
Pemberian cindera mata dalam audiensi DPC
Peradi Pergerakan ke Polda DIY.


